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ABSTRAK 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian 
nasional, namun masih menghadapi kendala pada aspek sumber daya manusia. Berdasarkan 
observasi di Kecamatan Teluknaga, Kabupaten Tangerang, pelaku UMKM mengalami 
keterbatasan dalam pemasaran produk, rendahnya kompetensi SDM, serta kurangnya 
pemahaman dalam penyusunan laporan keuangan yang berdampak pada belum optimalnya 
pengelolaan usaha dan peningkatan penjualan. Seiring meningkatnya persaingan usaha, pelaku 
UMKM dituntut untuk lebih inovatif, adaptif, serta bekerja secara efektif dan efisien. Kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan pelaku UMKM melalui penguatan kompetensi dan motivasi kerja. Metode 
pelaksanaan dilakukan melalui penyampaian materi, simulasi, dan diskusi interaktif antara 
dosen, mahasiswa, dan pelaku UMKM di Kecamatan Teluknaga. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman peserta dalam strategi pemasaran digital serta pengelolaan 
keuangan sederhana, disertai meningkatnya motivasi dalam mengembangkan usaha secara 
berkelanjutan. 
 

ABSTRACT  
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a vital role in the national economy yet 
continue to face challenges regarding human resources. Observations in Teluknaga District, 
Tangerang Regency, reveal that MSME operators face limitations in product marketing, low 
human resource competence, and a lack of understanding regarding financial report preparation; 
these issues hinder optimal business management and sales growth. Amidst intensifying 
business competition, MSME operators are required to be innovative and adaptable while 
working effectively and efficiently. This Community Service (PKM) initiative aims to enhance the 
knowledge and skills of MSME operators by strengthening their competencies and work 
motivation. The program was implemented through material presentations, simulations, and 
interactive discussions involving lecturers, students, and MSME operators in Teluknaga District. 
The results indicate an improvement in participants' understanding of digital marketing strategies 
and basic financial management, alongside increased motivation to develop their businesses 
sustainably. 
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PENDAHULUAN 
 
Keberhasilan suatu UMKM tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk yang dihasilkan, tetapi 

juga dipengaruhi oleh kemampuan sumber daya manusia yang mengelola usaha tersebut. Di era 
perkembangan teknologi dan persaingan bisnis yang semakin dinamis, pelaku UMKM dituntut untuk 
memiliki kemampuan beradaptasi, kreativitas, serta kompetensi yang memadai agar mampu 
mempertahankan dan mengembangkan usahanya (Romala et al., 2025). 

Pengembangan sumber daya manusia merupakan upaya untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan individu sehingga dapat bekerja secara lebih efektif dan produktif. 
Dengan SDM yang berkualitas, diharapkan produktivitas kerja dapat meningkat dan pengelolaan usaha 
menjadi lebih optimal. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) menjadi salah satu bentuk 
kontribusi perguruan tinggi dalam membantu meningkatkan kualitas SDM, khususnya pada sektor UMKM 
(Amanda et al., 2023). Selain itu, peningkatan kualitas SDM juga menjadi kebutuhan penting dalam 
menghadapi persaingan usaha yang semakin ketat (Hudawi et al., 2021). 

Kecamatan Teluknaga Kabupaten Tangerang merupakan wilayah yang memiliki potensi ekonomi 
cukup besar, khususnya pada sektor UMKM. Wilayah ini terdiri dari 13 desa dengan jumlah penduduk 
mencapai 133.973 jiwa. Selain sektor tradisional seperti perdagangan hasil laut, perkembangan kawasan 
strategis seperti Pantai Indah Kapuk 2 (PIK 2) juga memberikan peluang besar bagi pertumbuhan 
ekonomi masyarakat, termasuk sektor jasa, perdagangan, dan pariwisata. 

Namun demikian, berdasarkan hasil pengamatan di lapangan masih ditemukan beberapa 
permasalahan pada pelaku UMKM, terutama yang berkaitan dengan kualitas SDM. Permasalahan 
tersebut antara lain kurangnya pengetahuan dalam pengelolaan usaha, keterbatasan keterampilan, serta 
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rendahnya motivasi kerja dalam mengembangkan usaha. Hal ini berdampak pada kurang optimalnya 
perkembangan UMKM di wilayah tersebut. 

UMKM memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia, baik dalam menciptakan 
lapangan pekerjaan maupun dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah (Tambunan, 2021). Oleh 
sebab itu, peningkatan kapasitas pelaku UMKM melalui pengembangan kompetensi dan penguatan 
motivasi kerja perlu dilakukan secara berkesinambungan agar usaha yang dijalankan dapat berkembang 
dan memiliki daya saing yang lebih baik. 

Selain kompetensi, motivasi kerja juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan 
dan keberlanjutan usaha. Motivasi kerja yang tinggi akan mendorong pelaku UMKM untuk lebih kreatif, 
inovatif, serta memiliki semangat untuk terus mengembangkan usahanya di tengah persaingan yang 
semakin ketat (Damayanti & Sitohang, 2025). Pelaku usaha yang memiliki motivasi tinggi cenderung 
lebih mudah beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis dan mampu memanfaatkan peluang 
usaha secara optimal. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi dan motivasi kerja perlu dilakukan 
secara berkelanjutan melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan kepada pelaku UMKM. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan adanya kegiatan penyuluhan dan 
pendampingan yang berfokus pada peningkatan produktivitas UMKM melalui penguatan kompetensi dan 
motivasi kerja SDM. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman serta keterampilan praktis 
bagi pelaku UMKM agar mampu mengelola usaha secara lebih efektif, produktif, dan berdaya saing 
(Fidela et al., 2020). 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini merupakan implementasi dari ilmu 
manajemen sumber daya manusia yang dilakukan oleh mahasiswa Magister Manajemen Universitas 
Pamulang, yang diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kualitas UMKM di 
Kecamatan Teluknaga Kabupaten Tangerang. 

 
METODE 

 
Pada bagian ini dijelaskan mengenai desain kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), 

peserta kegiatan, proses pelaksanaan, serta metode evaluasi kegiatan sebagaimana ditunjukkan pada 
Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Work Breakdown Structure Pengabdian kepada Masyarakat 

 
Menindaklanjuti permasalahan yang dihadapi oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Kecamatan Teluknaga Kabupaten Tangerang, tim Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 
melaksanakan kegiatan yang berfokus pada peningkatan produktivitas UMKM melalui penguatan 
kompetensi dan motivasi kerja. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada pelaku 
UMKM mengenai pentingnya peningkatan kompetensi sumber daya manusia dan motivasi kerja dalam 
mendukung keberlangsungan serta pengembangan usaha. 
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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada Minggu, 26 April 2026 di 
Kecamatan Teluknaga Kabupaten Tangerang dengan melibatkan pelaku UMKM dari berbagai bidang 
usaha. Kegiatan dilaksanakan melalui metode penyuluhan, pelatihan, diskusi interaktif, dan tanya jawab 
yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai strategi peningkatan 
produktivitas usaha. 

Metode pelaksanaan kegiatan dirancang sebagai upaya untuk membantu pelaku UMKM dalam 
meningkatkan kompetensi dan motivasi kerja sehingga mampu menghadapi tantangan usaha yang 
semakin kompetitif. Selain penyampaian materi, peserta juga diberikan kesempatan untuk 
menyampaikan berbagai kendala yang dihadapi dalam menjalankan usaha melalui sesi diskusi dan tanya 
jawab sehingga solusi yang diberikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta. 

Peserta kegiatan terdiri atas pelaku UMKM yang berada di wilayah Kecamatan Teluknaga, 
Kabupaten Tangerang. Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta diharapkan mampu memahami 
pentingnya penguatan kompetensi dan motivasi kerja sebagai faktor yang mendukung peningkatan 
produktivitas usaha serta mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam pengelolaan usaha 
sehari-hari. 

 
Pelaksanaan kegiatan PKM didukung oleh berbagai sumber daya yang digunakan pada setiap 

tahapan kegiatan. Adapun sumber daya yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan PKM disajikan 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Sumber Daya Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

No Aktivitas Peserta Perangkat 

1 Survei dan Observasi Tim PKM Alat Dokumentasi 

2 Identifikasi Permasalahan  Tim PKM dan Pelaku 
UMKM 

Hasil Observasi dan Diskusi 

3 Pelaksanaan Penyuluhan 

dan Pelatihan  

Dosen, Mahasiswa, dan 

Pelaku UMKM 

Laptop, Proyektor, Mikrofon, 

Speaker, dan Materi 
Pelatihan 

4 Evaluasi Kegiatan Pelaku UMKM Diskusi dan Tanya Jawab 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Meningkatkan Produktivitas 
UMKM Melalui Penguatan Kompetensi Dan Motivasi Kerja” dilaksanakan pada Minggu, 26 April 2026 di 
Kecamatan Teluknaga, Kabupaten Tangerang. Kegiatan ini diikuti oleh sekitar 20 peserta yang terdiri dari 
atas pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dari berbagai sektor usaha di wilayah tersebut. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa pendekatan, yaitu penyuluhan, pelatihan, 
diskusi interaktif, simulasi, dan evaluasi. Materi yang diberikan mencakup pengembangan kompetensi 
sumber daya manusia, penguatan motivasi kerja, peningkatan kemampuan manajerial, serta strategi 
pengelolaan SDM dalam rangka meningkatkan produktivitas usaha. 

Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa tingkat partisipasi peserta berada pada kategori tinggi, 
yang tercermin dari kehadiran yang optimal serta keterlibatan aktif dalam setiap sesi kegiatan. Peserta 
menunjukkan antusiasme dalam menyampaikan permasalahan yang dihadapi, terutama terkait 
keterbatasan kompetensi, pengelolaan usaha, serta rendahnya motivasi dalam menghadapi persaingan 
usaha. 

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, terdapat peningkatan pemahaman peserta mengenai 
pentingnya kompetensi dan motivasi kerja dalam mendukung peningkatan produktivitas UMKM. Selain 
itu, peserta juga mulai memahami pentingnya pengembangan sumber daya manusia secara 
berkelanjutan sebagai upaya meningkatkan daya saing usaha. 

 
Pembahasan 
Penguatan Kompetensi SDM dalam Meningkatkan Produktivitas UMKM 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa salah satu permasalahan utama yang dihadapi pelaku 
UMKM adalah masih terbatasnya kompetensi sumber daya manusia, khususnya dalam aspek manajerial, 
perencanaan usaha, dan pengembangan strategi bisnis. 

Melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan, peserta memperoleh peningkatan pemahaman 
mengenai pentingnya kompetensi sebagai faktor utama dalam meningkatkan efektivitas kerja. 



 
 

410 | Mohamad Iqbal Zulfahmi, Bryan Adam Priditama, Puspita Larasati, Agustina Rahmayani, 

Hamsinah, Agustina Mogi   ; Meningkatkan Produktivitas UMKM ... 

Kompetensi yang memadai memungkinkan pelaku usaha untuk mengambil keputusan secara lebih tepat, 
menyelesaikan permasalahan secara efektif, serta meningkatkan inovasi dalam pengelolaan usaha.  
Dengan demikian, peningkatan kompetensi SDM menjadi salah satu faktor kunci dalam mendukung 
keberlanjutan dan peningkatan produktivitas UMKM. 

Peningkatan kompetensi sumber daya manusia tidak hanya dilakukan melalui pendidikan formal, 
tetapi juga melalui pelatihan, pendampingan, dan berbagi pengalaman antar pelaku usaha. Dengan 
kompetensi yang semakin baik, pelaku UMKM akan lebih siap menghadapi perubahan lingkungan bisnis 
dan mampu meningkatkan kualitas produk maupun pelayanan. 
 
Peran Motivasi Kerja dalam Meningkatkan Produktivitas UMKM 

Motivasi kerja merupakan faktor internal yang memengaruhi tingkat usaha individu dalam 
mencapai tujuan organisasi atau usaha. Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian pelaku UMKM 
mengalami penurunan motivasi akibat tekanan persaingan usaha dan keterbatasan sumber daya yang 
dimiliki. 

Melalui kegiatan PKM, peserta diberikan pemahaman bahwa motivasi kerja yang tinggi dapat 
meningkatkan konsistensi, disiplin, serta daya juang dalam mengembangkan usaha. Pelaku UMKM yang 
memiliki motivasi kuat cenderung lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis serta lebih aktif 
dalam mencari peluang usaha. Oleh karena itu, penguatan motivasi kerja menjadi aspek penting dalam 
meningkatkan produktivitas UMKM secara berkelanjutan. 

Motivasi kerja yang tinggi akan mendorong pelaku UMKM untuk terus belajar, berinovasi, dan 
tidak mudah menyerah dalam menghadapi berbagai tantangan usaha. Oleh karena itu, diperlukan 
dukungan dari berbagai pihak, baik pemerintah, perguruan tinggi, maupun komunitas usaha untuk 
menjaga dan meningkatkan motivasi para pelaku UMKM. 

 
Hubungan Kompetensi dan Motivasi Kerja terhadap Produktivitas UMKM 

Kompetensi dan motivasi kerja memiliki hubungan yang saling melengkapi dalam meningkatkan 
produktivitas UMKM. Kompetensi yang baik akan meningkatkan kemampuan teknis dan manajerial, 
sedangkan motivasi kerja berperan dalam mendorong konsistensi dan semangat dalam pelaksanaan 
usaha. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman peserta terhadap kedua aspek 
tersebut memberikan dampak positif terhadap cara pandang pelaku UMKM dalam mengelola usahanya. 
Kombinasi antara kompetensi yang memadai dan motivasi kerja yang tinggi menjadi faktor penting dalam 
meningkatkan produktivitas, inovasi, serta daya saing UMKM. 

Kompetensi dan motivasi kerja merupakan dua faktor yang saling melengkapi dalam 
meningkatkan produktivitas usaha. Pelaku UMKM yang memiliki kompetensi tinggi namun tidak didukung 
motivasi yang kuat akan sulit mencapai hasil yang optimal. Sebaliknya, motivasi yang tinggi tanpa 
didukung kompetensi yang memadai juga tidak akan memberikan hasil yang maksimal. Oleh karena itu, 
kedua aspek tersebut perlu dikembangkan secara seimbang dan berkelanjutan. 
 
Penyelesaian Masalah 

Kegiatan PKM ini berperan sebagai salah satu upaya dalam mengatasi permasalahan rendahnya 
kompetensi dan motivasi kerja pelaku UMKM di Kecamatan Teluknaga. Penyelesaian masalah dilakukan 
melalui pendekatan edukatif berupa penyuluhan, pelatihan, serta diskusi interaktif yang berfokus pada 
penguatan kapasitas sumber daya manusia. 

Selain memberikan materi secara teoritis, tim PKM juga memberikan pendampingan kepada 
peserta melalui diskusi mengenai permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan usaha. Pendekatan 
ini dilakukan agar pelaku UMKM memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya 
peningkatan kompetensi dan motivasi kerja sebagai upaya meningkatkan produktivitas dan 
keberlangsungan usaha. Dengan adanya kegiatan ini, peserta diharapkan mampu menerapkan 
pengetahuan yang diperoleh dalam pengelolaan usaha sehari-hari. 

Indikator keberhasilan kegiatan dapat dilihat dari meningkatnya pemahaman peserta terhadap 
materi yang disampaikan serta adanya komitmen untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam 
pengelolaan usaha. 

Faktor pendukung kegiatan meliputi tingginya partisipasi peserta, dukungan pemerintah 
setempat, serta adanya kebutuhan nyata pelaku UMKM untuk meningkatkan kapasitas usaha. 
Sementara itu, faktor  
penghambat yang masih ditemukan adalah keterbatasan akses pelatihan berkelanjutan, keterbatasan 
kemampuan manajerial, serta keterbatasan sumber daya usaha. 
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Secara keseluruhan, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berkelanjutan dalam 
peningkatan kompetensi dan motivasi kerja pelaku UMKM, sehingga berdampak pada peningkatan 
produktivitas dan daya saing usaha di Kecamatan Teluknaga. 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pelaku UMKM di Kecamatan Teluknaga sebagian besar masih perlu meningkatkan pemahaman 

mengenai penguatan kompetensi sumber daya manusia, motivasi kerja, serta pengelolaan usaha 
yang efektif dan efisien guna meningkatkan produktivitas usaha. 

2. Kurangnya pemahaman mengenai pengelolaan sumber daya manusia dan strategi pengembangan 
usaha menyebabkan produktivitas serta daya saing UMKM masih belum optimal. 

3. Proses pelatihan dan penyuluhan yang dilakukan oleh tim PKM memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya penguatan kompetensi sumber daya 
manusia, kerja sama tim, komunikasi, dan motivasi kerja dalam pengembangan usaha. 

4. Kegiatan PKM tidak hanya memberikan pengetahuan secara teoritis, tetapi juga memberikan 
pendekatan aplikatif mengenai pengelolaan sumber daya  manusia dan pengembangan usaha 
sehingga pelaku UMKM dapat menerapkan pembelajaran tersebut secara langsung dalam kegiatan 
usahanya.  

 
Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, beberapa saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia Secara Berkelanjutan 

Pelaku UMKM perlu mendapatkan pelatihan dan pendampingan secara berkelanjutan mengenai 
pengembangan sumber daya manusia, motivasi kerja, komunikasi, serta pengelolaan usaha agar 
kemampuan dan kualitas kerja dapat terus meningkat. 

2. Penguatan Kerja Sama dan Komunikasi dalam Pengelolaan Usaha 
Diperlukan adanya peningkatan kerja sama tim dan komunikasi yang baik dalam menjalankan usaha 
agar proses operasional usaha dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan terorganisir dengan baik. 

3. Peningkatan Motivasi dan Kedisiplinan Kerja 
Pelaku UMKM diharapkan mampu meningkatkan motivasi serta kedisiplinan dalam menjalankan 
usaha sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan mendukung 
perkembangan usaha secara berkelanjutan. 

4. Pendampingan dalam Pengelolaan Usaha yang Profesional 
Diperlukan adanya pendampingan lebih lanjut mengenai pengelolaan usaha yang profesional, baik 
dalam pembagian tugas kerja, pelayanan kepada konsumen, maupun pengelolaan kegiatan usaha 
sehari-hari agar usaha dapat berkembang lebih optimal. 

5. Evaluasi dan Pengembangan Kapasitas SDM Secara Berkala 
Pelaku UMKM diharapkan dapat melakukan evaluasi secara berkala terhadap kemampuan dan 
kinerja sumber daya manusia agar dapat mengetahui kendala yang dihadapi serta menentukan 
langkah pengembangan yang tepat untuk meningkatkan kualitas usaha. 
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